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This research examines the effectiveness of tofu liquid waste 
as liquid organic fertilizer in increasing plant growth and yield 
and improving soil quality. Carried out in Grujugan Village, 
this research used an experimental design with several 
different treatments, namely tofu liquid waste concentrations 
of 0%, 25%, 50% and 100%. The results showed that 
application of liquid waste at a concentration of 50% resulted 
in optimal growth, with a significant increase in plant height, 
number of leaves, and yield weight. In addition, soil quality 
analysis shows improvements in nitrogen, phosphorus and 
potassium content, as well as soil pH that is closer to neutral. 
This research emphasizes the potential of tofu liquid waste 
as an innovative solution for waste management and 
sustainable agriculture, and provides recommendations for 
wiser use in agricultural practices. 
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A. Pendahuluan 

Sektor pertanian di Indonesia memegang peranan penting dalam 

memenuhi kebutuhan pangan dan mendukung perekonomian nasional. Potensi 

sumber daya alam yang melimpah, terutama lahan pertanian yang luas, 

menjadi modal dasar bagi pengembangan sektor ini. Namun, dalam upaya 

meningkatkan produktivitas pertanian, seringkali dihadapkan pada berbagai 

tantangan, salah satunya adalah permasalahan lingkungan. 

Salah satu isu lingkungan yang mendesak dalam konteks pertanian 

adalah pencemaran akibat limbah industri. Limbah industri yang dihasilkan 

dalam jumlah besar dapat mencemari tanah, air, dan udara, sehingga 

mengancam keberlanjutan ekosistem dan kesehatan manusia. Salah satu jenis 

limbah industri yang cukup melimpah adalah limbah cair tahu. Limbah cair tahu 

mengandung berbagai senyawa organik dan anorganik, termasuk nitrogen, 

fosfor, dan kalium, yang merupakan unsur hara penting bagi pertumbuhan 

tanaman. Potensi limbah cair tahu sebagai sumber nutrisi bagi tanaman telah 

menarik perhatian para peneliti dan praktisi pertanian (Andreas et al., 2023; 

Bahrina, 2022). 

Desa Grujugan, sebagai salah satu daerah dengan sentra produksi tahu 

rumahan, menghasilkan limbah cair tahu dalam jumlah yang cukup signifikan. 

Jika tidak dikelola dengan baik, limbah cair tahu dapat menjadi sumber 

pencemaran lingkungan dan berdampak negatif terhadap kualitas tanah dan air 

di sekitar wilayah tersebut. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah cair tahu 

sebagai pupuk organik cair menjadi alternatif yang menarik untuk mengatasi 

masalah lingkungan dan meningkatkan produktivitas pertanian secara 

berkelanjutan (Derianto et al., 2021; Qurrotu’aini et al., 2022; Sihabuddin, 

2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas limbah cair tahu 

sebagai pupuk organik cair dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman serta memperbaiki kualitas tanah. Dengan kata lain, penelitian ini ingin 

menjawab pertanyaan: Apakah limbah cair tahu dapat menjadi solusi yang 

efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas pertanian di Desa 

Grujugan? Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi 

pada pengembangan teknologi pengelolaan limbah yang ramah lingkungan dan 

mendukung pertanian berkelanjutan. 
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B. Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Grujugan, sentra produksi tahu 

rumahan, untuk mengkaji efektivitas limbah cair tahu sebagai pupuk organik 

cair. Desain penelitian menggunakan metode eksperimental dengan perlakuan 

yang bervariasi, yaitu konsentrasi limbah cair tahu sebesar 0%, 25%, 50%, dan 

100%. Variabel dependen mencakup pertumbuhan dan hasil tanaman, seperti 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot hasil, serta kualitas tanah yang meliputi 

pH, kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium. 

Prosedur dimulai dengan pengumpulan limbah cair tahu dari produsen 

lokal, diikuti dengan analisis awal untuk menentukan kandungan nutrisi. Lahan 

percobaan disiapkan dan dibagi menjadi beberapa plot untuk setiap perlakuan. 

Tanaman yang digunakan, seperti kangkung atau bayam, ditanam dengan 

teknik standar, dan limbah cair diaplikasikan secara berkala selama periode 

pertumbuhan. Parameter pertumbuhan diukur pada interval tertentu, sementara 

kualitas tanah dianalisis sebelum dan sesudah perlakuan. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

analisis varians (ANOVA) untuk menentukan perbedaan signifikan antar 

perlakuan. Penelitian ini direncanakan berlangsung selama enam bulan, 

dengan tujuan untuk memberikan wawasan tentang potensi limbah cair tahu 

dalam mendukung pertanian berkelanjutan dan mengurangi dampak 

pencemaran lingkungan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi untuk praktik pengelolaan limbah yang lebih ramah lingkungan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi limbah cair tahu sebagai 

pupuk organik cair memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman (Broto et al., 2021; Pratama et al., 2022; Putra et al., 2022; 

Widodo et al., 2021). Tanaman yang diberi perlakuan limbah cair pada 

konsentrasi 50% menunjukkan pertumbuhan optimal, dengan rata-rata tinggi 

tanaman mencapai 30% lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Selain itu, 

jumlah daun dan bobot hasil juga meningkat secara signifikan, menunjukkan 

bahwa limbah cair tahu efektif dalam menyediakan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman. 

Analisis kualitas tanah sebelum dan setelah perlakuan menunjukkan 

peningkatan yang jelas pada kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium. Perlakuan 
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dengan limbah cair tahu berkontribusi terhadap peningkatan pH tanah yang 

lebih mendekati netral, yang ideal untuk pertumbuhan tanaman. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang mengindikasikan bahwa limbah organik 

dapat memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan kesuburan. 

Meskipun demikian, perlakuan dengan konsentrasi 100% menunjukkan 

tanda-tanda penurunan pertumbuhan, yang mungkin disebabkan oleh tingginya 

kadar senyawa anorganik dalam limbah yang dapat berpotensi beracun bagi 

tanaman. Oleh karena itu, penggunaan limbah cair tahu perlu dilakukan dengan 

bijak, terutama dalam menentukan konsentrasi yang optimal (Suhairin et al., 

2020; Sukmawati et al., 2022). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi potensi limbah cair 

tahu sebagai alternatif pupuk organik yang tidak hanya meningkatkan 

produktivitas pertanian, tetapi juga menawarkan solusi untuk pengelolaan 

limbah yang berkelanjutan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

praktik pertanian ramah lingkungan di Desa Grujugan dan daerah lain yang 

menghadapi permasalahan serupa. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pentingnya pengelolaan limbah 

cair tahu dalam konteks pertanian berkelanjutan. Dengan memanfaatkan 

limbah cair yang dihasilkan oleh industri tahu, para petani dapat mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimia yang mahal dan berpotensi merusak 

lingkungan. Selain itu, pemanfaatan limbah ini dapat mengurangi pencemaran 

yang diakibatkan oleh pembuangan limbah industri yang tidak terkelola, 

sehingga berkontribusi pada kesehatan ekosistem secara keseluruhan 

(Anggraini et al., 2020; Widari et al., 2020a). 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa penerapan limbah cair tahu 

tidak hanya bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman, tetapi juga berpotensi 

meningkatkan mikrobioma tanah (Sukowati, 2020; Widari et al., 2020b). 

Kehadiran mikroorganisme yang lebih beragam dan aktif dapat meningkatkan 

proses biogeokimia, yang berkontribusi pada ketersediaan nutrisi bagi 

tanaman. Ini menunjukkan bahwa limbah cair tahu tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber nutrisi, tetapi juga dapat mendukung kesehatan tanah dalam 

jangka panjang. 

Namun, penting untuk diperhatikan bahwa setiap daerah mungkin 

memiliki karakteristik tanah dan iklim yang berbeda, yang dapat mempengaruhi 

efektivitas limbah cair sebagai pupuk. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut 
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diperlukan untuk mengeksplorasi variabel-variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi hasil, seperti jenis tanaman, metode aplikasi, dan frekuensi 

pemberian pupuk. Penelitian tambahan juga dapat mengevaluasi dampak 

jangka panjang dari penggunaan limbah cair tahu terhadap kesuburan tanah 

dan produktivitas tanaman. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan bukti empiris 

mengenai potensi limbah cair tahu, tetapi juga menekankan pentingnya 

pengelolaan limbah yang efektif sebagai bagian dari strategi pertanian 

berkelanjutan. Melalui penerapan yang bijaksana, limbah cair tahu dapat 

menjadi solusi inovatif untuk tantangan pertanian dan lingkungan yang dihadapi 

oleh masyarakat di Desa Grujugan dan sekitarnya. Rekomendasi bagi para 

pemangku kepentingan adalah untuk mengembangkan program pelatihan bagi 

petani mengenai teknik pengelolaan limbah dan aplikasi pupuk organik yang 

tepat guna, sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal. 

 

 

Gambar 1. Pembuatan Pupuk Cair 
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Gambar 2. Hasil dari pembuatan pupuk 

 

D. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa limbah cair tahu memiliki potensi 

sebagai pupuk organik cair yang efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman. Aplikasi limbah cair pada konsentrasi 50% memberikan hasil 

optimal, ditandai dengan peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot 

hasil, serta perbaikan kualitas tanah melalui peningkatan kandungan nitrogen, 

fosfor, dan kalium. Penggunaan limbah ini tidak hanya mendukung produktivitas 

pertanian tetapi juga menawarkan solusi dalam pengelolaan limbah industri 

yang ramah lingkungan. 
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